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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi perpustakaan
umum daerah kabupaten Jember oleh pelajar berdasarkan standar nasional
perpustakaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
deskriptif. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah non random,
porposive sampling. Penelitian ini dilakukan pada 100 orang pelajar SMP dan
SMA yang mengunjungi perpustakaan umum daerah Kabupaten Jember lebih dari
3 kali dalam satu tahun. Kuesioner dalam penelitian ini didasarkan pada Standar
nasional perpustakaan yaitu standar koleksi, standar layanan, standar sarana
prasara dan standar petugas perpustakaan. Pengolahan data pada penelitian ini
menggunakan SPSS versi 16. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kondisi perpustakaan umum terkait koleksi, layanan, sarana dan prasarana, dan
petugas perpustakaan belum maksimal. Hal ini dikarenakan perpustakaan belum
dapat mengelola perpustakaan sesuai standar nasional perpustakaan. Sehingga
menyebabkan pelajar kurang tertarik untuk memanfaatkan perpustakaan umum
untuk memenuhi kebutuhan informasinya.

Kata kunci : perpustakaan umum, standar nasional perpustakaan.

Abstract

The purpose of this study was to examine the condition of Jember public
library by student based on national standart library. The method used in this
research is descriptive quantitative. The sampling method in this research is
nonrandom, purposive sampling. This research was conducted in 100 junior high
school and senior high scool students who visited the Jember public library more
than 3 times in one year. The questionnaire in this research based on the collection
standart, service standart, standart of facilities and infrasteucture, and officers of
library standart. Using SPSS version 16 the data was then processed. Result of this
study indicate that the condition of the Jember public library about collection,
servise, facilities and infrasteucture and officers of library is not maximized. This



is because the library can not manage library based on national satndar of library.
So it caused less students interested to utilize public libraries.
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Pendahuluan
Latar belakang

Perpustakaan umum daerah merupakan suatu tempat yang menyimpan
bahan bacaan seperti buku dan lain-lainnya untuk dilayankan kepada masyarakat
umum yang menjadi pengguna perpustakaan tersebut. Menurut Sulistyo-Basuki
(2003) perpustakaan umum adalah perpustakaan yang di selenggarakan
menggunakan dana umum dan bertujuan untuk melayani masyarakat umum.
Menurut Suyoto (2001) menyatakan bahwa perpustakaan umum adalah
perpustakaan yang diselenggarakan untuk masyarakat umum, dari dana
masyarakat umum, untuk melayani masyarakat umum yang memiliki hak yang
sama tanpa memandang perbedaan latar belakang pengguna.

Menurut Sulistyo-Basuki (2003) perpustakaan umum di kelompokkan
menjadi beberapa perpustakaan vyaitu perpustakaan wilayah, perpustakaan
provinsi, perpustakaan umum kotamadya, perpustakaan umum kabupaten,
perpustakaan umum kecamatan, perpustakaan umum desa, perpustakaan umum
untuk anggota masyarakat yang memerlukan media khusus, perpustakaan untuk
anggota masyarakat yang memerlukan bacaan khusus karena faktor usia, dan
perpustakaan keliling.

Pada suatu kabupaten, perpustakaan umum yang diselenggarakan adalah
perpustakaan umum kabupaten. Perpustakaan umum kabupaten di selenggarakan,
diatur, dan dikelola oleh kabupaten. Dimana pemerintah kabupaten berkewajiban
untuk membangun perpustakaan umum di daerahnya dan dikelola secara
profesional untuk memberikan layanan informasi bagi masyarakat. Pada
perpustakaan umum kabupaten terdapat berbagai layanan jasa yang
diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan penggunanya dan diharapkan sesuai
dengan kebutuhan berbagai lapisan masyarakat. Layanan-layanan yang dimiliki
perpustakaan umum kabupaten menjadikan perpustakaan umum memiliki fungsi
yang sangat bermanfaat bagi masyarakat umum. Salah satu fungsi perpustakaan
umum bagi masyarakat diantaranya adalah untuk pendidikan. Dalam hal ini,
perpustakaan umum dapat difungsikan sebagai sarana pembelajaran seumur hidup
bagi setiap lapisan masyarakat.

Sebagai sarana pembelajaran, perpustakaan umum kabupaten memiliki arti
penting bagi penggunanya yang masih berstatus sebagai pelajar maupun yang
telah meninggalkan bangku sekolah. Layanan-layanan yang disediakan di
perpustakaan umum tersebut dimaksudkan untuk dapat memenuhi kebutuhan para



penggunanya dari berbagai lapisan dan kalangan masyarakat, tidak terkecuali juga
bagi pelajar.

Keberadaan perpustakaan umum, sangatlah penting bagi pelajar. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sutoyo (2001) yang menyatakan bahwa perpustakaan
umum memiliki peran yang sangat penting bagi pelajar. Perpustakaan umum
dapat berfungsi sebagai alat penunjang kemampuan dan keterampilan bagi pelajar.
Selain itu, pelajar yang identik dengan berbagai macam kegiatan baik didalam
sekolah maupun diluar sekolah tentunya memiliki berbagai macam pula
kebutuhan akan informasi untuk menunjang kegiatannya tersebut.

Melalui berbagai layanan yang disediakan oleh perpustakaan umum,
pelajar dapat memanfaatkannya sebagai media pembelajaran dan bekal
pengetahuan serta sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan informasi pelajar.
Selain itu, perpustakaan umum juga bermanfaat untuk membantu melaksanakan
kegiatan pembelajaran diluar sekolah. Pembelajaran di sekolah yang terbatas
dalam waktu tertentu menuntut pelajar untuk dapat mengembangkan
pengetahuannya di luar sekolah. Hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan
fasilitas penyediaan informasi pada perpustakaan umum kabupaten.

Dari manfaat perpustakaan umum yang telah dijelaskan di atas, idealnya
pelajar memanfaatkan koleksi-koleksi di perpustakaan umum untuk memenuhi
kebutuhannya akan informasi dan sebagai alat untuk menunjang kemampuan dan
keterampilannya. Perpustakaan umum kabupaten yang menyediakan sumber
belajar dan sumber bacaan bagi masyarakat termasuk pelajar sudah seharusnya
dimanfaatkan sesuai fungsinya. Hal ini dikarenakan kondisi perpustakaan sekolah
saat ini belum maju dan berkembang untuk memenuhi semua kebutuhan informasi
dari para siswanya. Sesuai dengan pendapat Sutoyo (2001) bahwa perpustakaan
umum harus berfungsi sebagai wacana mencerdaskan masyarakat karena belum
berkembangnya perpustakaan sekolah. Sependapat dengan itu, Siregar (2011)
menyatakan perpustakaan di sekolah-sekolah dasar maupun menengah
kelihatannya dipandang kurang penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Lebih lanjut dijelaskan hal tersebut terlihat dari tidak berkembangnya
perpustakaan di sekolah-sekolah terutama diluar kota-kota besar.

Suatu penelitian yang dilakukan oleh University of Minnessota dan Gallup
Organization di Amerika Serikat (dalam Siregar, 2004) menunjukkan peran
perpustakaan umum dalam pendidikan yang diranking berdasarkan jawaban
responden, sebagai berikut: (1) sebagai pusat dukungan pendidikan bagi siswa
semua umur (88%); (2) sebagai pusat belajar bagi orang dewasa (85%); (3)
sebagai pusat belajar dan penemuan bagi anak-anak pra-sekolah (83%); (4)
sebagai pusat penelitian bagi ilmuan dan peneliti (68%); (5) sebagai pusat
informasi masyarakat (66%); (6) sebagai pusat informasi untuk masyarakat bisnis
(55%); (7) sebagai suatu tempat yang menyenangkan untuk membaca, berfikir
atau bekerja (52%); dan (8) sebagai pusat membaca yang bersifat rekreasi (51%).
Berdasarkan data hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa peran
perpustakaan umum dalam pendidikan yang menempati urutan tertinggi menurut



jawaban responden adalah sebagai pusat dukungan pendidikan bagi siswa semua
umur.

Namun hasil tersebut tidak menggambarkan kondisi yang sebenarnya di
perpustakaan umum Kabupaten Jember. Data statistik tahun 2011 di Perpustakaan
Umum Daerah Kabupaten Jember menjelaskan bahwa kunjungan pelajar adalah
4162 kali kunjungan. Dengan kata lain bahwa setiap harinya hanya ada 11 orang
pelajar dari sekian banyaknya pelajar di Kabupaten Jember yang mengunjungi
perpustakaan. Angka kunjungan pelajar ini menurun di tahun berikutnya yaitu
tahun 2012 yang lebih rendah yaitu pertahun 3896 kali kunjungan pertahun. Dari
angka tersebut dapat diketahui bahwa pada tahun 2012, hanya ada 10 orang
pelajar yang mengunjungi Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Jember setiap
harinya. Sehingga dapat diketahui pula bahwa pada tahun 2012 angka kunjungan
pelajar turun sebanyak 2.66% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2013 kunjungan
pelajar ke Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Jember adalah 3101 Kkali
kunjungan. Yang artinya hanya terdapat 8 orang pelajar yang mengunjungi
perpustakaan setiap harinya dan angka ini turun 7.95% dari tahun 2012. Angka
kunjungan pelajar ini semakin menurun setiap tahunnya. Sedangkan berdasarkan
data statistik Kemdikbud pada tahun 2013 jumlah pelajar di kabupaten jember
adalah sebanyak 382.054 orang. Sehingga dapat diketahui bahwa pelajar yang
mengunjungi perpustakaan umum Kabupaten Jember adalah sekitar 0.8% sampai
dengan 1.02% dari sekian banyaknya pelajar di Kabupaten Jember.Masalah
sedikitnya jumlah pelajar yang memanfaatkan perpustakaan umum kabupaten
jember tidak sepenuhnya berlaku untuk daerah lainnya. Penelitian yang dilakukan
oleh Naini (2007) menyatakan bahwa di daerah kabupaten Sidoarjo pengguna
perpustakaan didominasi oleh pelajar. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut,
data yang didapatkan dari Badan Perpustakaan dan Kearsipan Jawa Timur
(Utami,2011), pengguna yang mengunjungi perpustakaan paling banyak
didominasi oleh pelajar.

Dari data yang telah dipaparkan di atas dan dari penelitian yang pernah
dilakukan di daerah lain, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan jumlah pelajar
yang memanfaatkan layanan perpustakaan umum daerah kabupaten Jember
dengan kondisi ideal dan kondisi di daerah lain. Pada kondisi ideal, biasanya
pengunjung perpustakaan umum didominasi oleh pelajar. Namun, di daerah
Jember pelajar tidak merupakan pengunjung yang mendominasi perpustakaan
umum daerah Kabupaten Jember. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian
ini akan meneliti tentang bagaimana kondisi Perpustakaan Umum Daerah
Kabupaten Jember oleh pelajar.

Kerangka teori
Perpustakaan umum

Menurut Sulistyo-Basuki (2003) perpustakaan umum adalah perpustakaan
yang di selenggarakan menggunakan dana umum dan bertujuan untuk melayani
masyarakat umum. Menurut Hermawan dan Zen (2006) menyatakan bahwa



perpustakaan umum adalah sebuah perpustakaan yang memberikan pelayanannya
kepada seluruh lapisan masyarakat dengan tidak membedakan latar belakang dari
para penggunanya, baik itu status sosial, agama, suku, pendidikan.

Sedangkan menurut Sumardji  (2001), perpustakaan umum adalah
perpustakaan yang bahan pustakanya bersifat umum, tidak di khususkan bagi ilmu
tertentu saja, dan perpustakaan ini berfungsi sebagai sarana penunjang dalam hal
mengembangan pendidikan bagi masyarakat.

Selanjutanya Sudarsono (2006) menyatakan bahwa perpustakaan umum
adalah sebuah tempat yang berfungsi sebagai pusat informasi yang menyediakan
berbagai macam pengetahuan dan informasi yang siap di akses oleh para
penggunanya, dimana semua pengguna perpustakaan umum yang berasal dari
berbagai kalangan masyarakat harus mendapatkan materi yang sesuai dengan
dengan kebutuhannya.

Standar Nasional Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota

Standar Nasional Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota (2011) merupakan
patokan-patokan utama yang di keluarkan oleh Perpustakaan Nasional tentang
manajemen atau pengelolaan perpustakaan umum kabupaten/kota yang berlaku
bagi seluruh perpustakaan umum kabupaten/kota di Indonesia. Standar Nasional
Perpustakaan terdiri atas : standar koleksi perpustakaan, standar sarana prasana,
standar pelayanan perpustakaan, standar tenaga perpustakaan.

Standar koleksi

Jenis koleksi perpustakaan umum kabupaten/kota terdiri atas koleksi referensi,
koleksi anak, koleksi remaja, koleksi dewasa, koleksi referensi anak dan dewasa,
koleksi khusus, surat kabar, majalah, dan koleksi non cetak. Jenis koleksi
perpustakaan harus dapat mengakomodasi semua kebutuhan masyarakat.
Sehingga perpustakaan umum kabupaten menyediakan koleksi dari berbagai
disiplin ilmu dengan komposisi dan jumlah jenis koleksi disesuaikan dengan
kebutuhan pengguna.

Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana perpustakaan umu kabupaten/kota menurut Standar
Nasional Perpustakaan yaitu gedung, lokasi/ lahan, ruang perpustakaan, sarana
layanan dan sarana kerja, penyediaan komputer internet.

Layanan perpustakaan

Acuan layanan perpustakaan menurut Standar Nasional Perpustakaan meliputi
jam buka perpustakaan yang minimal 8 jam perhari, dan perpustakaan minimal
mempunyai jenis layanan meliputi: layanan sirkulasi, layanan membaca ditempat,



layanan referensi, layanan bercerita, layanan keliling, dan layanan bimbingan
pemustaka.

Tenaga perpustakaan

Menurut Standar Nasional Perpustakaan tenaga kerja perpustakaan
memiliki jumlah seluruh tenaga kerja minimal 1 orang per 5000 penduduk di
kabupaten tersebut. Sedangkan jumlah tenaga perpustakaan dengan latar belakang
di bidang perpustakaan minimal 1 orang per penduduk di kabupaten tersebut.

Pelajar

Pelajar berasal dari kata ajar yang memiliki arti petunjuk yang diberikan agar
seseorang mau menuruti (Wijoyo, 2007). Sedangkan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pelajar di artikan sebagai anak sekolah (terutama pada sekolah
dasar dan sekolah lanjutan), anak didik atau murid/siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian
deskriptif. Seperti yang dijelaskan oleh Nazir (2005) bahwa tujuan dari penelitian
deskriptif adalah untuk memberikan deskriptif, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antarfenomena yang diselidiki. teknik pengambilan sampel yaitu non random,
purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini yaitu pelajar yang mengunjungi
perpustakaan umum daerah Kabupaten Jember lebih dari 3 kali dalam satu tahun.
Sedangkan sampe yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 orang
responden. Insturmen penenlitian yang digunakan adalah kuesioner disertai
probing.

Pembahasan

Kondisi perpustakaan umum daerah kabupaten Jember dapat
dilihat dari seberapa banyak pelajar yang memanfaatkan koleksi perpustakaan.
Data pada Tabel 3.2.3 memberikan gambaran bahwa sebanyak 77% pelajar
menjawab tidak setuju jika mereka sering memanfaatkan koleksi yang terkait
dengan pelajaran di sekolah, bahkan 8% pelajar menjawab sangat tidak setuju
dengan pernyataan tersebut.

Menurut analisis peneliti, hal ini dikarenakan koleksi terkait pelajaran
sekolah yang tersedia di perpustakaan umum tidak sesuai dengan materi yang
mereka dapatkan di sekolah. Hal ini berdasarkan hasil probing dari salah seorang
responden yang menyatakan bahwa isi buku di perpustakaan tidak bisa
memberikan informasi yang cukup untuk mengerjakaan PR. Padahal, jika
didasarkan SNP 003:2011, seharusnya perpustakaan umum menyediakan koleksi
dari berbagai disiplin ilmu dengan komposisi dan jumlah jenis koleksi
perpustakaan harus disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Namun, koleksi
buku terkait pelajaran sekolah yang terdapat di perpustakaan umum daerah
Kabupaten Jember tidak demikian. Komposisi koleksi tersebut masih belum



sesuai dengan kebutuhan pelajar saat ini. Begitu pula dengan kondisi perpustakaan
umum terkait dengan ketersediaan koleksi yang dapat memberikan kesenangan
bagi pelajar seperti hobi yang menunjukkan bahwa perpustakaan belum dapat
menyediakan koleksi hobi sesuai dengan kebutuhan pelajar. Hanya pelajar-pelajar
yang memiliki hobi tertentu yang tersedia di koleksi perpustakaan saja yang sering
memanfaatkan perpustakaan untuk mencari koleksi terkait dengan hobi yang
dimilikinya. Pelajar lain yang hobinya tidak tersedia di perpustakaan tentunya
tidak akan sering memanfaatkan perpustakaan untuk mencari informasi terkait
hobi yang dimilikinya.

Kondisi koleksi perpustakaan umum oleh pelajar untuk koleksi untuk
meningkatkan harga diri pelajar, dapat diketahui bahwa tidak semua pelajar
memanfaatkan koleksi majalah, tabloid, dan lain-lain untuk meningkatkan harga
diri dengan mencari informasi untuk memperbaiki penampilan diri. Dari hasil
probing dapat diketahui bahwa majalah atau tabloid yang terdapat di perpustakaan
umum daerah Kabupaten Jember kurang update mengikuti perkembangan jaman.
Sehingga banyak pelajar tidak membaca tabloid atau majalah untuk memperbaiki
penampilan diri, karena memang tidak lengkapnya koleksi di perpustakaan umum
daerah Kabupaten Jember terkait hal tersebut. Hal ini tidak sesuai dengan SNP
003:2011 tentang jenis koleksi yang harus mengakomodasikan semua kebutuhan
masyarakat dan tidak sesuai dengan usia koleksi terbaru perpustakaan yang
minimal lima tahun terakhir.

Sejalan dengan hal di atas, pemanfaatan koleksi perpustakaan umum oleh
pelajar terkait koleksi tentang komunitas pelajar belum dapat terpenuhi secara
maksimal karena koleksi yang ada di perpustakaan umum daerah Kabupaten
Jember belum memenuhi semua kebutuhan pelajar terkait dengan koleksi tentang
komunitas yang diikuti pelajar baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam SNP (2011) dijelaskan perpustakaan harus menyediakan koleksi
dengan berbagai jenis untuk mengakomodasi semua kebutuhan pengguna
perpustakaan. Jenis koleksi yang harus disediakan oleh perpustakaan umum
kabupaten/kota adalah koleksi anak, koleksi remaja, koleksi dewasa, koleksi
refernsi anak dan dewasa, koleksi khusus, surat kabar, majalah, dan koleksi non
cetak. Sedangkan untuk koleksi referensi yang harus disediakan oleh perpustakaan
adalah ensiklopedia, direktori, handbook/manual, kamus, majah indeks. Selain itu,
perpustakaan umum juga harus menyediakan koleksi terbitan lokal dan koleksi
muatan lokal. Untuk memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaan, sudah
seharusnya perpustakaan menyediakan koleksi yang lengkap dan up to date,
sehingga pengguna perpustakaan tidak bosan dan terus tertarik untuk
memanfaatkan perpustakaan umum sebagai alat untuk pemenuhan informasinya.

Selanjutnya, kondisi perpustakaan umum oleh pelajar terkait layanan
perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasinya dapat dilihat dari
pemanfaatan layanan perpustakaan oleh pelajar. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan pemanfaatan layanan perpustakaan telah dapat memenuhi kebutuhan
pelajar terkait kebutuhan-kebutuhan informasi pelajar. Selain banyak pelajar yang



menggunakan layanan terkait dengan pemenuhan kebutuhan terkait pelajaran di
sekolah, para responden juga banyak yang menggunakan layanan yang terdapat di
perpustakaan umum daerah Kabupaten Jember untuk memenuhi pengalihan dari
kegiatan pokok sehari-hari. Hal ini dapat diketahui bahwa 60% responden setuju
dan bahkan 40% responden menyatakan sangat setuju bahwa layanan yang
terdapat di perpustakaan umum daerah Kabupaten Jember dapat membantu
memberikan pengalihan bagi pelajar dari kegiatan pokonya seperti wifi,
eksistensi, koleksi, dll. Kemudian berdasarkan penelitian ini juga dapat diketahui
bahwa sebagian besar para responden menyatakan dapat dengan mudah
memanfaatkan layanan perpustakaan untuk menghilangkan kejenuhan, pengalihan
dari kegiatan pokok bagi pelajar. Selanjutnya sebanyak 44% responden setuju,
bahkan sebanyak 53% responden sangat setuju bahwa mereka sering
memanfaatkan layanan perpustakaan umum untuk menghilangkan kejenuhan.
Namun, tidak semua layanan yang terdapat di perpustakaan umum daerah
Kabupaten Jember dimanfaatkan oleh pelajar. Hal ini dikarenakan layanan yang
terdapat di perpustakaan umum tidak semuanya sesuai dengan kebutuhan para
pelajar.

Seharusnya perpustakaan umum harus menyediakan layanan yang sesuai
dengan kebutuhan penggunanya seperti layanan yang sesuai dengan bakat dan
minat pelajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Mestika dan Marlini (2013) yang
menyatakan bahwa layanan yang disediakan perpustakaan harus sesuai dengan
bakat dan minat pelajar. Jika layanan yang disediakan perpustakaan sesuai dengan
bakat dan minat pelajar maka akan membuat pelajar senang mengunjungi dan
memanfaatkan perpustakaan. Layanan perpustakaan menyediakan informasi yang
up to date tentang bakat dan minat pelajar saat ini. Karena tidak dapat dipungkiri
seiring perkembangan zaman, bakat dan minat pelajar pun berubah. Sehingga
layanan yang terapat di perpustakaan harus dapat mengimbangi perubahan
kebutuhan pelajar tersebut. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Utami (2011)
bahwa untuk dapat terus menarik minat masyarakat khususnya remaja,
perpustakaan umum harus menyediakan layanan jasa yang menarik dan lebih
memudahkan pengguna terutama remaja.

Kemudian kondisi perpustakaan umum daerah Kabupaten Jember oleh
pelajar terkait sarana dan prasarana dapat dilihat dari hasil penelitian yang
menggambarkan bahwa sarana dan prasarana di perpustakaan umum kabupaten
jember masih belum memenuhi kebutuhan dari pelajar. Hal ini dikarenakan ruang
baca perpustakaan yang tidak mencukupi kuota pengunjung, desain ruang
perpustakaan yang dianggap monoton oleh pelajar, cat ruangan perpustakaan yang
tidak menarik, ruangan panas karena kurangnya alat pendingin ruangan.

Selanjutnya kondisi perpustakaan umum daerah Kabupaten Jember oleh
pelajar terkait dengan tenaga perpustakaan. Menurut Qalyubi dkk (2007) tenaga
atau petugas perpustakaan adalah sumber daya manusia yang memiliki peran
sangat penting dalam keberlangsungan dan kualitas pelayanan perpustakaan.
Tenaga perpustakaan harus dapat mengelola sumber daya untuk perkembangan
perpustakaan, harus mampu menyajikan pelayanan yang baik dan bagus kepada



pengguna sehingga pengguna menjadi sepuas mungkin, mampu memenuhi
seluruh sarana dan prasarana yang diperlukan oleh perpustakaan, tenaga
perpustakaan harus dapat membuat perkembangan yang positif untuk
perpustakaan di masa mendatang. Dari pendapat di atas, dapat dikatakan tenaga
perpustakaan harus mampu memberikan pelayanan yang baik dan bagus kepada
pelajar selaku pengguna perpustakaan, tenaga perpustakaan harus membantu
pelajar untuk memenuhi kebutuhan informasinya di perpustakaan sampai pelajar
merasa puas karena kebutuhannya terpenuhi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa petugas
perpustakaan masih kurang professional dalam memberikan pelayanan kepada
pelajar seperti pada pemenuhan kebutuhan terkait pelajaran di sekolah, yaitu
petugas perpustakaan membantu pelajar dalam mencari koleksi terkait dengan
pelajaran di sekolah, 45% pelajar menjawab tidak setuju dengan alasan petugas
perpustakaan tidak turut membantu pelajar dalam memenuhi kebutuhan
informasinya. Selanjutnya pada pemenuhan kebutuhan pelajar akan koleksi
tentang rasa percaya diri yaitu petugas perpustakaan menanggapi secara positif
pemesanan (request) buku mengenai cara meningkatkan rasa percaya diri,
jawaban tertinggi dari pelajar adalah setuju sebanyak 61% namun bertolak
belakang dengan hal itu sebanyak 36% menjawab tidak setuju.dengan alasan
petugas tidak menindaklanjuti secara maksimal pemesanan buku dari pelajar.
Menurut De Vrye dalam Qalgayubi (2007) petugas perpustakaan harus
memberikan pelayanan yang positif untuk memenuhi dan melampaui harapan
pemakai. Dengan begitu, petugas perpustakaan memberikan pelayanan yang
melebihi dari apa yang diminta oleh pelajar. Sehingga pelajar merasakan kepuasan
dalam memanfaatkan perpustakaan umum.

Sedangkan pada pemenuhan kebutuhan pelajar akaan koleksi terkait
komunitas pelajar yaitu petugas bersikap ramah saat di tanya terkait koleksi
tentang komunitas remaja/pelajar jawaban tertinggi adalah setuju sebanyak 78%,
namun terdapat 10% menjawab tidak setuju dengan alasan petugas perpustakaan
kurang memberikan tanggapan positif terhadap pelajar. Menurut De Vrye dalam
Qalgayubi (2007) seharusnya petugas perpustakaan memiliki perilaku harga diri.
Karena harga diri merupakan unsur yang penting bagi setiap organisasi. Harga diri
dapat di mulai dari pimpinan puncak diteruskan pada setiap petugas perpustakaan
dengan cara menanamkan sikap positif dalam menghadapi pengguna
perpustakaan. Selain itu, harga diri didapatkan dengan menanamkan rasa
bertanggung jawab untuk memperbaiki pelayanan kepada pengguna perpustakaan.
Jadi, untuk mendapatkan harga diri tersebut petugas perpustakaan harus bersikap
positif dan bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan kepada pelajar.

Serta pada tentang pemenuhan kebutuhan akan koleksi yang terkait dengan
pengalihan dari kegiatan pokok pelajar yaitu petugas membantu mencari
informasi terkait novel atau komik, jawaban tertinggi yaitu tidak setuju sebanyak
68% dengan alasan petugas menyuruh pelajar untuk mencari sendiri koleksi yang
diperlukan. Menurut De Vrye dalam Qalgayubi (2007) dalam memberikan
pelayanan prima petugas perpustakaan harus menunjukkan perhatian yang



menyenangkan kepada pengguna perpustakaan termasuk di dalamnya pelajar.
Sehingga sebaiknya petugas perpustakaan memberikan perhatian yang kepada
pelajar yang bertanya terkait perpustakaan. Selain itu, petugas perpustakaan juga
harus perhatian terhadap kualitas segala aspek perpustakaan. Sehingga dari analisa
data di atas dapat dilihat bahwa peran petugas perpustakaan di perpustakaan
umum kabupaten Jember dapat dikatakan belum maksimal dalam memberikan
pelayanannya.

Kesimpulan

Kondisi perpustakaan umum daerah kabupaten jember oleh pelajar
berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan yaitu standar koleksi, standar layanan,
standar saran dan prasarana, dan standar petugas perpustakaan. Berdasarkan
penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa standar koleksi di perpustakaan
umum daerah Kabupaten Jember terkait dengan kebutuhan pelajar belum
terpenuhi karena koleksi yang disediakan kurang lengkap dan belum update.
Sedangkan layanan perpustakaan umum daerah Kabupaten Jember ini sudah
cukup sesuai dengan dengan standar, namun masih memiliki beberapa kekurangan
yang belum dapat memenuhi kebutuhan pelajar secara maksimal.

Selain itu sarana dan prasarana di perpustakaan umum daerah Kabupaten
Jember juga belum sepenuhnya sesuai dengan standar nasional perpustakaan
sehinnga sarana dan prasarana tersebut belum dapat memenuhi kebutuhan pelajar
dalam memanfaatkan perpustakaan. Tempat duduk untuk membaca yang masih
terbatas jumlahnya, tidak semua ruangan menggunakan AC, warna cat dinding
perpustakaan umum juga masih monoton dan terkesan kaku, dan pencahayaan
yang kurang sehingga tidak memberikan rasa nyaman bagi pelajar untuk
menghabiskan waktu lama di perpustakaan. Petugas perpustakaan umum daerah
Kabupaten Jember juga kurang kompeten dalam memberikan pelayanan kepada
pelajar selaku pengguna perpustakaan umum. Dengan demikian menyebabkan
pelajar kurang tertarik untuk memanfaatkan perpustakaan umum untuk memenuhi
kebutuhannya secara maksimal.
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